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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah serta karunia-Nya kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan laporan kerja praktik di PT. Sago Nauli, Sumatera Utara dengan judul 

"Analisis Beban Kerja Mental dengan Metode NASA-TLX dalam Meningkatkan 

Produktivitas Kerja PT. Sago Nauli". 

Laporan kerja praktik ini merupakan salah satu syarat mahasiswa dalam 

menyelesaikan studinya pada Jurusan Teknik Industri Universitas Medan Area. Setelah 

melak:sanakan kerja praktik di PT. Sago Nauli, penulis mendapatkan banyak ilmu, 

pemahaman dan pengalaman yang sangat berguna dalam menghadapi dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

Penulis telah banyak mendapat bimbingan, pengarahan dan dukungan dari 

berbagai pihak dalam masa proses pengerjaan laporan kerja praktik. Maka dari itu, 

penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada : 

l. Kedua Orang tua penulis yang selalu mendukung penulis baik secara moril 

maupun materil dan mendoakan penulis selama ini. 

2. Bapak Dr. Rahmad Syab, S.Kom, M.Kom selaku Dekan Fakultas Teknik 

Industri Universitas Medan Area. 

3. Ibu Nukhe Andri Silviana, S. T., M.T selaku Ketua Prodi Teknik Industri 

Universitas Medan Area. 

4. Bapak: Ir. Maruli Banjarnahor, M.Si selaku Dosen Pembimbing I. 

5. Ibu Healthy Aldriany Prasetyo, S.T., M.T selaku Dosen Pembimbing IL 
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6. Pembuatan Draft Laporan K~IJft Praktik 

Membuat penulisan draft kerja praktik sehubungan dengan da14-data dari 

perusahaan. 

7. Disk.mu Dengan Pembfrnbing 

Mengasistensikan draft kerja praktik kepada dosen pembimbing serta 

didiskusikan dengan koordinator kerja praktik. 

8. P~nultsan Laponm Rerja Pmktik 

Draft kerja praktik yang sudah diasisten~i kemudian diketik dan 4ijilid. 

1.6 Metode Pen~umpulan Data 

U11tuk .l-elancaran ke~hl pral'tik di perusahaan, maka perlu dilakukan 

pengumpulan data yang telah diperoleh ses4ai dengan yang di1nginkan dan kerja praktik 

selesai tepat waktq.nya. Data-data yang telah diperoleh dari perusahaan dapat 

dikw.~k!l-n ~lJ. cara s.eb~j h~iwt ~ 

1.. Melak4kan pcngarttatan lang$ung dilap~ngan terha4ap objek ~nelitian. 

2. Melibat laporan administrasi serta catatan-catat~n perusahaan yang 

berhubungan dengan data-data yang dibutuhkan. 

3. M~lak11l11n wawan~ara deng~n pihak y~ng dapat fi1aDberikan ~nfurmasi 

yang qiperlukan uptuk mem+njang pef1.1bahasan m:isalah di liµgkungan 

objek penelitian tersebut. 

L7 iyaktu dltn 'fem pat Pefabanaan 

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktik adalah : 

1. Waktu Pelaksanaan 

P~la~rmnn k@ ·pmkttK <.tltl~tmakan JXKt~ umggat 06 f1esctn~r 2U21 

sampai dengan 06 J{lnuari 2027. 

2. Tempat Pelaksanaan 

Pe1aks-4naan ke1ja prnkte'k dilt\ksanakan di P'f'. Sago Naufi, K~carnatan 
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S1nunukan, Kabupaten Mand.ailing Natcll, Sumat~ra Utara. 

1.8 Sistematika Pen ulisan 

Laporan kerja praktik ini dengan s1stematika sebagai berikut: 

BABf .. hNDAllLLLAN 

Menguraikan latar belakang, tujuan kerja praktik, manfaat kerja 

pelaksanaan dan sistematis penulisan. 

Menguraikatt sejarah singkat p~rusahaan, iuang Jingkup bidang 

usaha, lokasi perusahaan, daerah pemasaran, organ1sasi dan 

~mnajem~n, JX!mbagia~ tubras d~n tanggun~a~'ab, jumlµh tt!naga 

~erja danjam kerja. 

Menguraikan tentang uraian proses produksi dan teknologi yang 

digunakan untuk proses produks1 dari aw~ sampai akhir proses 

BAUif TUGAS KHliSUS 

Bab im ·~ris1kan pem\,)ahasan tt!ntang kondis1 atau tenon:iena yang 

terjadi diperusahaan. Adapun yang menjadi ,fokus kajiatl adalah : 

44Analisis Jleban Kerja Mental dengan Metode N4-SA-TLX 

<htfam .Mc.qjngkatkun Pt<ctduktlvitas Kerja pada PT Sttgo 'NauU 
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"'Analisis Beban Kerja Mental dengan Metode NASA-TLX 

dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja pada PT Sago Nauli "· 

BABV KESIMPULAN DAN SARAN 

Mengumil-an t\..-ntang k~impulan dan pcmbahasan 1-apt}.ran lefJa 

praktek di PT. Sago Nauli serta saran-saran bagi perusahaan. 

1 
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BABU 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Untuk menampung dan mengolah basil produksi kebun inti dan plasma, maka 

pada tahun 2002 PT Sago Nauli mendirikan Pabrik Kelapa Sawit yang berlokasi di Desa 

Smunukan ll, Kee. Sinunukan, Kab. MandaiJing Nata] yang hingga saat ini mertg'(}iab 

Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Saw1t dengan kapasitas 60 ton TBS/jam. Pendirian 

PKS PT. Sago Nauli ini didukung dengan adanya dokumen legalitas UK.L/UPL, IMB dan 

HO J>KS yang diterbitkan oleh Pemkab Mandailing Natal dan juga Izi.n Usaha Indu.s.tri 

dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Republik Indonesia. Selain buah inti 

dan plasma, PKS PT Sago Nauli juga menerima TBS dari kebun masyarakat sekitar 

dengan harga yang cukup bersaing dengan PKS di sekitar Kab. Mandailing Natal. 

TBS kebun Plasma d.tberikan harga sesuai barga yang ditctapkan oleh Dmas 

Perkebunan Provinsi Sumatera Utara setiap minggunya. Produk yang dihasilkan oleh PKS 

PT. Sago Nauli yaitu Crude Palm Oil (CPO) dan Crude Palm Kernel Oil (CPKO) yang 

pema.saranoya meliputi provinsi Sumatera Ut.ara. S~era Barat .dan Riau. Sebai;aj 

bentuk tanggungjawab pemberdayaan penduduk asli, PT. Sago Nauli mcmberikan 

kesempatan kerja kepada penduduk desa Sinunukan dan sekitarnya untuk bekerja baik di 

pabrik maupun kebun PT. Sago Nauli dan terbukti dengan banyaknya putra daerah yang 

dtpekt;l)aldm \lkn perusahaan bail seba~i opernsional maupun adm-inistrasi 

2.2 Visi dan .Misi Perusahaan 

Adapun vis.i dan misi PT, Sago .Nauli adalah seba~ berikut : 

2.2.1 Visi Perusabaan 

Mewujudkan dan meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat melalui 

~mbmgunan &n ~ngcloiaan usaha pctkebunan yang bertaraf dan berserufikas1 

lntemasional. 
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1.2.2 ~tisi hrusahaa& 

Adapun misi PT. Sago Nauli adalah sebagai ber1kut: 

Bermitra dan bekerja sarna dengan masyarakat serta koperasi untuk mempersiapkan 

perkebunan kelapa sa\v.it dell,iaO pol.a kemitraan inti plasma 

2.3 Ruang Lingkup Bidang Usaha 

PT. Sago Nauli memproduksi minyak CPO dan PKO yangbahan bakunya berasal 

darl 'l BS, dengan kapasitas 60 t0n TBS/Jam dengan Jam kerja 24 Jam, dengan hasil CPO 

4.000 ton/hari sedangkan PKO 200 ton/hari. 

2.4 Damp.ak So.~ Eko.no.mi Terhadap Linglwnwin 

PT. Sago Nauli banyak membe.ri dampak ekonomi terhadap lingkungan 

masyarakat di daerah itu, baik di luar lingkungan perusahaan apalagi yang berada di 

dalam lmgkungan perusahaan. SaJah satu dampak ekooomi ymtu terbukanya lapangan 

pekerjaan. Aktifitas perusahaan yang mengolah TBS menjadi CPO dan PKO tentunya 

memberi kontribusi yang besar bagi pihak perusahaan bempa keuntungan dari basil 

penjualan produknya.. Kebe!ada.an PT. Sago Nauli joi turut berperan dalaJn peningkatan 

taraf ekonomi dan sosia1 budaya penduduk sekitar lokasi pabrik. 

2.5 Struktur Organisasi 

Struktur Organisast merupakan 1andasan pok<>k dafam perusah~an. Perusahaan 

yang baik memiliki struktur organisasi yang baik pula, sehingga sistem operasional dapat 

terlaksana dengan lancar clan mempennudah koordinasi serta pengawasan terhadap setiap 

kegiaWl. StruktJJ.r organis.a.si yang baj.k iafah dengan pembagian tug.a.s.. wewenang dan 

tanggung jawab yang jelas antara masing-masing bidang pekerjaan yang terdapat dalam 

organisasi tersebut. 

Pabrik PKS ini dipimpin oleh seorang Manager PKS. Manager PKS merupakan 

peJabat flnggi di bawah Genera] Manager yang mempunya tuga5 dan tanggung jawab 

dalam menentuk.an maju mundurnya perusahaan, dalam tugasnya Manager PKS dibantu 

oleh empat leader yaitu: 

l , .Kepala .Laborator.iu.m, 
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2. Kepala Tata Usaha. 

3. Assistant Proses. 

4. Assistant Maintenance. 

~ 
~OltTA'1IROlf('..KAlt 

UP ALA TATA US.AHA. 

Gambar 2. 1 Struktur organisasi PT. Sago Nauli 

Adapun maian tugas .. we\\·enang dan tanggungjawab pada PI~ Sago Nau.ti adalah sebagai 

berikut: 

1. lvf anager 

Tugas datl tanggungjawab: 

a. Melaksanakan kebijakan direksi dalam pengontrolan seluruh kegiatan operasional di 

PKS. 

b. Mendelegasikan wewenang tugas dan tanggung jawab kepada bawahan yang telah 

di anggap mampu untuk melaksanakan tugas tersebut sesuai dengan bidangnya. 

c. Merencanakan dan menyusun anggaran belanja tahunan yang mencakup capaian 

pengolahan dan biaya operasional pabrik. serta mengevaluasi bersama staff per 

triwulan. 
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Tugas dan tanggungjawab : 

a. ~ngarahkan dm mengawai k«ja dt bagian mta ttsaha. 

b. Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan kerja bagian tata usaha. 

c. Menyusun rencana jangka panjang. 

d. Mei'f.iberi uang ke kasir kas TBS &n 1><asir keeil. 

e. Mengarahkan dan memantau kerja anggota /Adm.kasir. 

1. ~wn. Mfiltru:nance 

Tugas clan tanggungjawab: 

a. Melakukan perawatan pabrik. 

b. Mtmga~i afigg0ta bekerja. 

c. Mengecek laporan haria~ bulanan, dan administrasi maintenance. 

4_ Assimnt Pr~s 

Tugas dan tanggung jawab: 

a . Mengontrol hasil proses supaya mendapat hasil yang optimal. 

b-. Membimbing ~ta proses &lam \vaktu Merja. 

c. Mengarahkan dan mengawasi seluruh kegiatan pengolahan. 

d. Bertanggung jawab terhadap kegiatan pengolahan 

S.. Adm-inistrasi Kas:ir 

Tugas dan Tanggungjawab: 

a. Melakukan pembayaran TBS. 

12 ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fakhri Muhammad Gultom - LKP pada PT. Sago Nauli Sumatera....



~. Kepala Persooalia 

Tugas dan tanggungjawab: 

a. Melakukan seleksi penerimaan karyawan, memberikan SP clan PHK. 

l>. M~ial.:samikan pengamb1lan uang l.:ebank. 

c. Melaksanakan clan menjaga hubungan baik ke instansi pemerintahan. 

d. Membayar pajak. 

e. ~alm.bm koordmast mituk me1ai-sanakan program CSR (Cor'pvrate soda/ 

responsibility). 

7. Pei.sonalian Bagjan Um.um 

Tugas dan tanggungjawab: 

a. Membuat surat menyurat dan data karyawan. 

l>. Mengurns bpjs kesehatan dan bpjs ketenagakcrjaan. 

c. Memantau perumahan clan mess tamu PKS. 

d. Me1akukan koordinasi untuk melaksanakan program CSR (corporate social 

ros'ptmsib#ity). 

8. Mandor Bengkel 

a. Mengarahkan I memberikan tugas pekerjaan kepada anggota bengkel. 

b. Memeriksa progres pekerjaan anggota. 

Tugas dan tanggungjawab: 

a. Memberikan tugas pekerjaan serta mengontrol anggota listrik 

13 
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Tugas dan tanggungjawab : 

a. Memantau TBS yang masuk (Sortir TBS). 

11. Kepala Gudang 

a. Mengontrol dan mengarahkan tugas kerja digudang. 

b. Order barang/ pesan barang. 

12. Jnwmto;y 

Tugas dan tanggungjawab : 

a. Cek stok, order barang (menulis orderan barang). 

b. Cek lmrang masuk dan keltm. 

l3. Kepala Transport 

a. Mengatur keberangkatan armada (mobil dan alat berat). 

b. Pengawasan armada dan seluruh karyawan. 

Tugas dan tanggungjawab : 

a. Membantu kepala transport. 

Tugas dan tanggungjawab: 

a. Penyimpanan kunci dan barang. 

t>. I\,~bukuan barang dan bofi pengambilan barnng. 
14 
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16. Kepala Lab 

Tugas dan tanggungjawab : 

a. Mengarahkan tugas pekerjaan kepada anggota laboratorium. 

b. Memenksa progres pekerynan anggota. 

c. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kerja dilaboratorium. 

17' Analis Lab 

J'~ dan ta~~ja\vab-: 

a. Menganalisa sample periodik (1,5 jam sekali). 

b. Menganalisa sample dari sample periodik 2 jam sebe1um stop proses. 

c. Mengtmafisa sample Inti rum CPO pengiriman. 

d. Menjaga stand.art mutu, losses dan efisiensi basil proses PKS. 

e. Menyampaikan bila terjadi masalah pada mutu losses dan efisiensi basil proses 

PK~. 

f. Membuat laporan analisa harian laboratorium. 

Ht Mtmdnr Shif.U &It 

Tugas dan tanggungjawab: 

a. Mengarahkan dan memberikan tugas pekerjaan kepada anggota proses. 

b. Memeriksa progres pekerjaan angguta. 

19. Loading Ramp 

Tugas dan tanggungjawab : 

a. P-t1nberslhan sampah dan kutip beronc,k)ian. 

b. Pel lantai dan bersihkan paret. 

c. Melaporkan bila terjadi kendala-kendala pengoprasian. 
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d. Mengkordinir kebersihan peralatan clan lingkungan. 

20. Pressan 

Tugas clan tanggung jawab: 

b. Pembersihan bagian dalam digester (eek pisau pengaduk/ lempar). 

Tugas dan tanggung jawab: 

a. Pembersihan lantai dan saringan saringan kamel dryer. 

b-. Ptmcucim Mk elaybath dan hordes bagian atas. 

c. Pembersihan silo kamel dryer. 

d. Pembersihan kamel bin. 

e. Mafapork'm k~a atau lerusaldm yang me~hambat proses produksi pabrik. 

22. Mandor Tam.an 

a. Mengarahkan dan memberikan tugas pekerjaan kepada para anggota sipil dan 
ta man. 

23. Kerani 

T uga5 dan tanggungjawab : 

a. Membantu KTU PKS melaksanakan adm1nistrasi keuangan PKS sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

h M.emb.amu ~jnistt,asjkan hasil CPO. intj sawit dan .aQministra.~ 

pengeluarannya. 

c. Mengadministrasikan lembur karyawan. 

d. Bertanggung jawab kepada KTU PKS. 
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2.6 Kctcnagakcrjaan 

Tenaga kerja di Pabnlc Kelapa Sawit PT. Sago Nauli sampai bulan Desember 

2021 sebanyak 292 orang dengan 188 karya\van yang tersebar dibagian 

administrasi~keamanan,kebersihan dan produksi~ dan 104 karyawan kebun. 

Tabel II. l Sebaran Tenaga Kerja 

Manager 1 Sarjana 

Kepala Tata Usaha Sarjana 
-

Anggota Tata Usaha 12 Sarjana 

Assitant Maintenance 2 Sarjana 

Assitant Procces 
..., 
.) Sarjana 

Administasi Kasir 4 Sarjana 

Kepata Personatia l Sarjana 

Pe"onatia Bagiatt Umum 6 Sarja.na 

M11ndor Bmgkcl 2 Sarjana 

Kepala Llitrik. 2 Sarjana 

Anggota l..Wrik 14 Sarjana 

Kepala Sortas.i 2 Sarjana 

Kepala Gudang 2 Sarjana 

Inventory 4 Sarjana 

Kepala Transport 2 Sarjana 

Assistant Transport 6 Sarjana 

Tool Keeper 2 Sarjana 
- -

Kepala Lab 1 Sarjana 

Analis Lab 6 Sarjana 

Mandor Shift 1&2 4 Sarjana 

Loading Ramp 6 Sarjana 

Perebusan ~ Sarjana 

.Ptessan 6 Sarjana 
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Kernel 6 Sarjana 
,__.._ -

Mandor Taman 2 SMA!SMK 

Bcngkel/Fitter 45 sn-sMP .. SMA/SMK 
i---- -

Security IO SMA/SMK 

Karyawan IO 9 Satjana 

KeraniPKS 5 SMA/SMK 

Karyawan IS.PO 4 Sarjana 

Ktu'yawan Keoorsiltan w SMA/SMK. 
-

Karya,van Ke:haa 104 SMA/SMK..SARJANA 
-

2.7 Jam Kerja 

Jatn kerja yang belaku di PT. Sago Nauli terbagi atas dua, yaitu: 

General Time (non Sh?ft) : 

Pukul 07:00-16.00 WIB (Bekerja) 

Pada hari Sabtu : 

Pukul 07:00-12:00 WIB (Bekerja) 

Karena proses produksi di PT. Sago Nauii beriangsung selama 8 jam kerja, maka 

waktu kerja untuk karyawan yang bekerja dilantai pabrik dibagi atas dua shift kerja. 

Pembagian waktu kerja pada masing-masing shift tersebut adalah : 

Sbiftl • 01:00-14:00 WlB 

Shift II : 14:00-21:00WIB 

Shjft III : 21 :00-Buah habis 

2.8 Sistem Manajemen PT. Sago Nauli 

Adapun sistem manajemen PT. Sago Nauli adalah sebagai berikut : 

l . Menjamin mutu produksi CPO dan PKO 100% sesuai dengan standard 

mutu PT Sago Nauli dan persyaratan pelanggan. 

2. Menjamin Pengelolaan Limbah Kemasan B3 sesuai dengan prosedur. 
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1.9 Sistem Peqapatunt 

Sistem pembagian gaji atau upah karyawan PT. Sago Nauli dilakukan 2 (dua) 

kali setiap bulannya tanggal I sampai 24 dan di pertengahan bulan. Jumlah upah/gaji 

yan~ dtberikan kepada karyawan dan pegawai d1se:suaikan dengan gofongan. Sdain 

gaji bulana14 karyawan juga mendapat upah lembur dihitung di luar jam kerja. 

PT. Sago Nauli berusaha mendukung dan mendorong karyawannya agar dapat 

bekerja lebih baik. Unmk itu perusahaan berusaha menciptakan suasana ke1:ja yang 

eyaman ~u nMmy~i&kan berb&gai fasiHt:as yoog dapat n~ukung efoktii,·itas kerja 

karyawan dan dapat dimanfaatkan oleh karyawan tetap maupun karyawan tidak tetap. 

Fasilitas-fasilitas tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Fasilitas mess. 

1. Fasiiitas KHn1k. 

3. Fasilitas kerja (seragam kerja dan perlengkapan alat untuk safety sebagai 

alat pelindung diri (APD) seperti safety helmet, safety shoes, sarung 

tan~ masker. re,:pira.tor. kacamat..a dan alat pelindung lainnya yang 

dipakai sesuai dengan tingkat keamanan masing-masing pekerjaan). 

4. Fasilitas air dan listrik gratis. 

5. PT. Sago Nauli juga memberikan jaminan sosial tenaga kerja 

(Ja1ns0:>tek} kepada karyawan tetap, dana suka duka, dan tunjangan han 

raya (THR). 

6. Rumah ibadah yaitu masjid yang dibangun di lokasi lingkungan pabrik. 

7~ Sar.an.a olahrai!l Yatli ters.edia di fokasi perum.ahan kazyawan. 

8. Sarana bus sekoJah TK dan MDA 

2.11 Standar Operasional Prosedur Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

.K3 atau k.~damatan dan k'-:.sebatan kerja mulai di~n d1 Jndonesia pada 

tahun 1970 dengan dikeluarkannya peraturan pemerintah yang melindungi hak setiap 

pekerja dalam hal kesehatan dan keselamatan kerja. PT. Sago Nauli masih 

meniiwtakan ISPO dan mendekati OHSAS lSOOl, 
19 ----------------------------------------------------- 
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3.1 Pl'Os6 PNMlttksi 

BABlll 

PROSES PRODUKSI 

Proses pengolahan kelapa sawit merupakan faktor utama yang menentukan kualitas 

produk yang dihasilkan dari suatu Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Pada PT. Sago Nauli 

produk yang diha.sillran adalah Crude. Palm. Oil (CPO} da.n Palm Kernel Oil (PKO) 

serta produk samping berupa cangkang, tandan kosong dan serabut digunakan sebagai 

bahan bakar pada boiler. Pada prinsipnya proses pengolahan TBS menjadi minyak dan 

inti sawit dapat dibagi dalam beberapa stasiun. 

l.1 BatlaB yang ~nnaka• 

Bahan yang digunakan untuk proses produksi yang telah distandarisasi dan akan 

diubah menjadi produk jadi maupun setengah jadi adalah TBS yang diperoleh dari kebun 

milik perusahaan dan pla.sma milik masyarakat 

Tanaman kelapa sawit yang umum dikenal dapat dibedakan beberapa jenis yaitu 

jenis dura, pasifera, dan tenera. Ketiga jenis ini dapat dibedakan berdasarkan penampang 

ir1san bua~ dimana jenis dura memiliki tempurung tebal, jenis pasifera memiliki biji 

kect\ dt.."tlgan k."mpurung ti~s, st--dangkan tenera yang merupakan hasi1 persilangan dura 

dengan pasifera yang menghasilkan buah dengan tempurung tipis dan inti yang besar. 

Buah sawit mempunyai ukuran kecil antara 12-18 gram/butir yang menempel pada 

sebuah bulir. Setiap bulir terdapat 10-l 8 butir yang tergant:ung p.ada kebaik:an 

penyerbukannya. Beberapa bulir bersatu membentuk tandan, buah sawit dipanen dalam 

bentuk tandan buab segar. Buah yang pertama keluar masih dinyatakan dengan buah 

pasir, artinya belum dapat diolah dalam pabrik karena masih mengandung minyak yang 

~ndah. 

3.2.l Bahan penolong 

Bahm ~ adatuh ba.bnn yang dipc!1ukW! dala.m proses prod.uk.Si unruk 

menambah mutu prodllk, tetapi tidak terdapat dalam produk akhir. Pada PT. Sago Nauli 

digunakan 2 macam bahan penolong, yaitu : 
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1. Air 

Penggunaan air pada pabrik kelapa sawit adatah untuk proses pengolaban sebagai 

sumber uap dan juga keperluan proses produksi. 

2. Uap (Steam) 

Uap memegan-i peranau s~t pentitli dalam pabrik kelapa sawit Karena 

sebagian dari proses produksi menggunakan tenaga uap. Uap di-supply dari 

boilerstation selanjutnya di distribusikan ke stasiun yang membutuhkan Uap. 

3.3 Uraian Proses Prodttksi 

Dibawah ini merupakan uraian proses pengolahan TBS hingga menjadi CPO 

(Crude Palm Oil) dan PKO (Palm Kernel Oil) yang dibagi atas beberapa tahapan, yaitu: 

stas1un j~mbalal\ timbang ( l4 eight station), ~asiun pemmbunan buah { loadmg ramp 

station), stasiun perebusan (sterili=er station), stasiun Pemipilan (Threshing station), 

stasiun kempa (Pressing), stasiun klarifikasi (Clarification Station) dan stasiun 

peQiolahan biji (kgrnel station). 

3.3.1 Jembatan Timbang 

T.rnk yang .mcmbawa TBS dari ditimbang tericbib d:ihuiu pada ~iun timbangtm 

yang bemtjuan untuk mengetahui jumlah muatan da1am truk. Proses penimbangan 

dilakukan sebanyak dua kaJi. Penimbangan pertama pada saat truk datang membawa TBS 

kemudian ditimbang sebagai berat brutto (berat truk + TBS). Setelah ditimbang truk 

menuju loading ramp untuk proses bongkar muat. Penimbangan kedua setelah proses 

bongkar muat ditimbang kembali untuk mendapatkan berat tara (berat truk kosong dan 

buah kembali jika ada) sehingga didapatkan netto (berat TBS). Perekaman penimbangan 

~tat dalttm ~$tt.m se~ ot.omati$. ~chttt .seksai: pd'iirrtbangnn., n11ka dock.ct die1..,,.c1k 

sebagai bukti. Timbangan yang dimiliki PT. Sago Nauli berkapasitas 60 ton sebelah 

kanan dan sebelah kiri 40 ton. 

Setelah melalui jembatan timbang dan dilakukan penimbangan berat, truk 

kemudian menuju loading ramp untuk membongkar muatannya. 
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Gambar 3.1. Jembatan Penimbangan 

3.3.2 Loading Ramp 

Pabrik PT. Sago Naliti memifiki 40 pintu hidrolik (hydrolic gate) dengan 

kapasitas 15 ton/pintu. Pada loading ramp dipekerjakan 1 orang pekerja yang bertugas 

menyorting buah unruk masuk ke loading ramp. 

l0<4ding r<ll#p \lipergunakan ~bftg~ w~ll penimburnm ~mar~t Seriap pint~• 

dapat menampung 10 - 15 ton tergantung pada desain dari alat tersebut. Saat hydrolic 

gate dibuka maka buah akan jatuh menuju inclined scrapper. Inclined scrapper berfungsi 

membawa TBS menuju hori::untal scrapper, kemudian hori:;ontal scrapper membawa 

TBS menuju bejana rebusan (sten11~er). Inclined scrapper dan horizonial scrapper ini 

merupakan alat perpindahan padat yang dioperasikan oleh pekerja rebusan yang akan 

mengisi vertical sterilizer (bejana rebusan). 
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Gambar 3 :2. Loading Ramp 

3.3.3 Stasiun Perebusan (Sterilizer) 

~rilta!! atfm ~ ~h m1-JXtn pert~ oori tit~~ ~ kelepa 

sa-w'it. Perebusan di PT. Sago Nauli dilaksanakan dengan kondisi operasi sebagai berikut : 

a. Tekanan Rebusan : 2,5 bar 

b. T emperatur Steam : 85 - 90°C 

c. Wakiu Perebusan 

d. Sistem Perebusan 

: 80 - 95 menit 

: Tiga puncak 

_PT. sago Ntitli metttiUkt 1 btmh v.e-rtir.vl 1-:ren1ire-r (~ relnRrt). Vettical 

sterilizer (bejana rebusan) diisi dengan TBS dari atas ke bawah oleh horizontal 

scrapper conveyor. Pengisian membutuhkan waktu 9-11 menit. Setelah terisi penuh, 

pintu bejana ditutup rapat dan proses perebusan dimulai. Sistem perebusan dilakukan 

dengan menggunakan sistem 3 puncak. Sistem 3 puncak adalah suatu sistem perebusan 

dimana jumlah puncak yang terbentuk dari proses perebusan berjumlah tiga puncak 

akibat dari pemasukan uap, pen.aha.nan uap, serta pembuangan uap selama proses 

perebu..~ da.lfiln. satu sW:usnya. s~ 3 ~ Wi banyat dftetapkan di be~ 

pabrik karena berfungsi sebagai tindakan fisika dan proses mekanik karena adanya 

guncangan yang disebabkan oleh adanya perubahan yang sangat cepat. 

23 
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Ha!-ha1 yang ~ diperhaukan pada saat ·perebusan: 

1 . Dearasi (pembuangan udara) 

Dearasi adalah pembuangan udara yang terdapat pada sterili:::er karena 

uda.ra adalah peJlihantar pan.as Yalli blllllk, Udara merupak.an peniJl,antar panas 

yang buruk dan berpengaruh negatif terhadap proses perebusan. Udara yang 

terdapat dalam rebusan akan menurunkan tekanan dan menghambat steam 

masuk ke dalam buah. Oleh sebab itu sebe]um dimulainya proses perebusan agar 

di1akukan pengurasan udara da-ri bf:i~na rebus~n ( deaemsi). 

2. Pembuangan Air 

Kondcmat ait yang keluar dari TBS maupun air yang berastl ~ nap 

basah merupakan penghambat dalam proses perebusan. Selama proses perebusan 

jumlah air semakin bertambah. Pertambahan ini yang tidak diimbangi dengan 

pengeluaran air kondensat akan memperlambat usaha pencapaian tekanan puncak. 

Material Balance arr koodensat 10-1~ ~·'& dari TBS yang di<>lah. sehingga oleh 

beberapa pabrik dilakukan blow down terns menerus melalui pipa kondensat. Cara 

ini menunjukkan buah rebus yang kering dan lebih mudah diolah dalam screw 

pre:;s, 

3. Pembuangan uap 

Pembuangan uap dilakukan untuk mengganti uap basah yang digunakan 

umuk nicrd>us buah. lJaf> dihuang melalu·i -pipa exhausl biasanya pembuangan 

uap dilakukan sama pada saat proses pembuangan air kondensat. 

4 Waktu Perebusan 

Waktu ~-an Jtiga menjadi salah satu faktor keberi1asi1an proses 

perebusan. Jika buah terlalu lama direbus maka daging buah akan terlalu lembek 

dan losses minyak yang keluar melalu air kondensat akan tinggi. Proses perebusan 

dap.at djJakukan se.suai dengan keadaan kem.atan_gan dwl tinakat restain.J. TBS 

yaitu dengan waktu 80-95 menit. Buah matang dipindahkan menuju stripper 

dengan mengunakan.fruit scrapper. 

24 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fakhri Muhammad Gultom - LKP pada PT. Sago Nauli Sumatera....



a. b. 

c. 

Gambar 3.3. (a) horizontal scrapper conveyor, (b)fruit scrapper, 

(c) vertiwl sterilizer 

3.3.4 Stasiun Penebahan (Tlireslzer) 

Thresher drum adalah mesin yang berfungsi untuk melepaskan berondoJan yang 

~1lt mdckttt pada t&rtdatt. rh~ht>r (iftilrt Wn. dipubtt olch d~. Dettgmi 

adanya putaran maka tandan buah yang masuk pada treder thresher drum akanjatuh dan 

terbanting di dalarn thresher drum, dengan bantingan berondolan akan lepas dari 

tandannya dan jatuh ke proses berikutnya melalui elevator. 
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Gambar 3.4. Stasiun Thresher 

Pada tahap ini buah yang tel ah masak dilakukan proses perontokan (thresher) 

dengan men_ggunakan mesin thresher. Thresher Drum berfungsi untuk memisahkan 

berondolan dari janjangannya dengan cara mengangkat dan membanting. Proses 

pelepasan atau perontokan buah akibat adanya bantingan pad.a thresher drum yang 

berputar dengan kecepatan ± 23 rpm. Akibat pcrputaran drum, TBS matang berputar dan 

akan jatuh terbaming sen1ngga berondolan wrlepas dari tandannya. Pembantingan 1:Mdan 

diatur oleh gaya berat tandan dengan gaya sentrifugal yang timbul akibat perputaran 

drum. Buah yang terlepas dari tandannya akan lolos/jatuh melalui kisi-kisi drum, buah 

}'~ j.atuh ters,ebut kemudian ditampun.,g oleh ft.uii co.nv~yo.r da.n .sela.njutnya diliawa ke 

pcngadukan (digester) dengan memakaifruit elevator. Sementara jenjangan yang kosong 

terdorong keluar dari ujung drum bagian depan dan jatuh ke empty bunch conveyor untuk 

selanjutnya ditumpuk di hopper janjang kosong sebelwn diangkut dan diaplikasikan . 

. Di PT. Sago Nattli tersedia 3 unit thresher Dntm untuk meiepaskan berondohm 

TBS matang dari janjangan. 
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1. Pengarab (dengan kemiringan yang baik 15° - 25°). 

2. Sewaktu berputar tandan buah dalam penebah harus mencapai 

~an tttlk.:sim.al ~ jatuh. 

3. Pengaturan buah yang masuk ke dalam penebah disesuaikan dengan 

kapasitas alat, sehingga tidak terjadi kelebihan kapasitas. 

4. Kondisi putaran drum diatur sesuai dengan kecepatan yang dibutuhkan 

yaitu sekitar ± 23 rpm. Jika putaran drum terlalu rendah maka buah tidak 

akan terlepas dari janjangan kosong, karena tandan tidak terbanting di 

thresher drum. 

Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan hasil penebahan kurang sempurna, antara 

lain: 

1. Waktu perebusan terlalu singkat serta ukuran buah yang tidak sama 

menyebabkan, tandan buah kurang masak dalam perebusan,sehingga 

buah masih melekat pada jenjangan. 

2. Pengcluaran udara (isolator panas) kurang scmpuma dalam Kctcl 

Rebusan. 

3. Adanya buah mentah dari lapangan (sortasi kurang efesien). 

a. b. 
Gambar 3.5. (a) fruit Elevator, (b) Fruir Conveyor 
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l.l.~ Bu11tlt Pnss 

Janjangan kosong akan terdorong keluar dari thresher Drum ke Empty Bunch 

Conveyor, kemudiaan untuk selanjutnya dibawa ke Bunch Hopper sebagai 

penam,pungan .sebelum dibawa untuk diaplikasikao, J anjaui'ln kosong dapat 

digunakan sebagai pupuk dan j uga bahan bakar. Sedangkan janjang yang masih 

terdapat buah akan dikembalikan ke loading ramp untuk diolah kembali. Pemisahan 

janjang kosong dan janjang yang masih terdapat buah dilakukan secara manual, oleh 

seorang pekerja. 

a. b. c. 
Gambar 3.6. (a) Empty Bunch Conveyor, (b) Bunch Hopper 

( c) Bunch Press 

3.3.6 Stasiun Kempa (Pressing) 

Stasiun kempa adalah tempat proses minyak dikeluarkan dari berondolan dengan 

cara pelumutan dan pengepresan daging buah. Dan pada stasiun ini akan mengeluarkan 

material ampas press dan biji yang akan diolah di stasiun pengolahan biji. 
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Gambar 3.7. StasiunPress 

3.3.6.1 Digester 

D.tg.tMi.:.tr ~ kdel ~ yrutg mempunyai ditidirtg mngkap,, yMtg illl~i 

dengan pisau-pisau pengaduk. Untuk start up awal Digester diisi ± 314 atau penuh 

kemudian diputar selama 25 - 30 menit selanjutnya line press dibuka. Pisau tersebut 

memiliki 6 lengan yang bertujuan untuk melumat berondolan agar mudah dilakukan 

pengepressan. Satu lengan berfungsi untuk mengaduk berondolan sedangkan lengan 

satunya lagi berfungsi sebagai pisau bagian dasar sebagai pelempar atau mengeluarkan 

buah sawit dari digester ke screw press. Posisi pisau tersebut ini dibuat bersilangan antara 

JQmf!liti yang ~ detigun yang. lillttn.ya ~ da~ athlkw1 eUk:up besar dan sempum.a. 

PT Sago Nauli memiliki 6 buah digester. Digester berputar dengan kecepatan 14 rpm dan 

dengan suhu digester 85°C-90°C. Pada digester terdapat sensor yang menandakan akan 

penuh. Untuk start up awal Digester diisi ± 3/4 kemudian diputar selama 25 -- 30 menit 

seJanjutnya line press dibuka. 
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Berondolan buah yang telah rontok pada proses theresher, selanjutnya dimasukkan 

ke dalam dzgester (alat pengaduk). Di dalam alat pengaduk brondolan d1Twnatkan dengan 

pisau pengaduk yang berputar sambil dipanaskan. Proses pengadukan berlangsung akibat 

adanya gesekan antar pisau dengan berondolan dan adanya tekanan gaya berat dari 

befoodo.lan yang berw pcnuh dAJam tiat tx»gaduk. Tujumt pc~ adalah 

mendapatkan massa yang homogen. Agar mudah diproses dalam pengepressan, 

melumatkan daging buah, rnemisahkan daging buah dengan biji, mempersiapkan feeding 

proses, menaikkan temperature, meniriskan minyak, mengurangi biji pecah. 

Gambar 3.8. Digester 

3.3.6.2 Screw Press 

Berondoian masuk ke dalam screw press untuk di press. Pada screw press 

terdapat 3 screw yang berputar berlawanan arah dengan kecepatan 11 rpm. Jarak antara 

screw dengan rumahnya pada screw press yaitu 6 mm. Pada proses ini menghasilkan 

m~~fiht"r-(~er.rt k;."ri"!} dM htji. 

Screw press berfungsi untuk mengeluarkan atau memeras minyak dari daging 
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defigan e--ttr-a di press ~ehingga ·J'fie'nghasilka1) minyak kasa-r danfib&r (semlmt). Alat ini 

terdiri dari sebuah silinder yang berlubang-lubang dan didalamnya terdapat ulir 

(screw). Screw berputar pada suatu kerucut yang berlubang-lubang sebagai tempat 

k_eluafny.a mJnyak. Umuk me.mudah.kan .m.emi.sahkal1 da.n mengalirkan .minyak 

ditambahkan air suplesi (air panas) dengan temperatur 90°C - 95°C sebanyak 15% -

20% dari jumlah TBS yang diolah atau dapat juga dilakukan dengan menginjeksikan 

uap ke dalam massa. Minyak akan mengalir rnenuju oil vibrating screen, fiber dan biji 

fi'ifil!tuju CBC {cake- b:reaker. eonwyor). f"iber dan biji ini ak~n di&fah menjadi inti 

kelapa sawit. 

Hal-hal yang per)u diperbatikan pada proses pelumatan pada digester : 

.a. Sebelum b~ondolan ma.suk ke dige.wr~ pintu. s.ekat di3estex ke mesin 

press ditutup agar waktu tingga] berondolan pada digester mencapai ± 20 

menit (saat kondisi digester masih kosong/pabrik baru mengolah). 

b. Volume berondolan mencapai 3/4 volume digester. 

e. Wnkttt -pengadukan ± 2() menit. Semakin pendek \v.a"ktu tinggal 

berondolan pada digester IlUlka basil dari pengadukan tidak akan seperti 

standar. 

d. Pjsau aduk tida.k a~ (jru:ak a.ntara ll)!lni pisau dan dinding digest.er ± 

12 mm). 

e. Temperatur operasi harus mencapai 90°C-95°C. 

Kendala-kendala yang sering terjadi : 

1. Main screw aus dan patah 

Setiap pemakaian main screw selama 5000 jam, maka harus dilakukan 

pergantian karena maiJ'J 3crew y.ang sud.ah .aus m.elehihi 5-6 mm akan menyebabkan 

tingginya persentase biji pecah, lossis minyak yang tinggi pada ampas press, dan 

mempercepat rusaknya saringan press sehingga kotoran-kotoran yang terkandung 

akan lebih besar. Pemeriksaan keausan main screw dilakukan satu kali dalam 

sebtilan, waiatt -suda11 diketahui dru-i jam ope.msi. 

2. Bearing pada feed screw conveyor 

Akibat selalu terkena uap dan air, menyebabkan pelumas yang berada pada 

b~aring menj.adj. hi~ Dan akibat. tidak .ada lagi pelumas maka bea.rmg meajadi 
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rusak. Penjagaan dan pengontrolan harus lebih ditingkatkan agar air yang bisa 

n:\~ngemn hearing dapat dikumngi atau bahkan dihindari. Sepen} air waktu 

pembersihan. 

3. Oil Gutter 

OH 011.tter adalah talang petJ.alJl-PUil& minyak ka.sar yang .kcluar dari mes in 

press mengalirkan minyak kasar ke proses selanjutnya. Setelah dari screw press 

minyak dan fiber dipisahkan, minyak akan diteruskan ke stasiun k1arifikasi 

sedangkanfiber dan nut diteruskan ke stasiun kernel. 

Gambar 3.9. Screw Press 

J-3. 7 Stasit11t P~ntittJt Mittyek (Clttrijk11tifHt) 

Stasiun ini berfungsi untuk mendapatkan minyak sawit mentah yang sudah 

dimurnikan dari kotoran lainnya. Stasiun permurnian minyak adalah stasiun terakhir 

untuk pengolahan minyak sawit mentah (CPO). Minyak kasar yang dihasllkan dari stasiun 

pengempaan, dikirim ke stasiun ini untuk proses selanjutnya sehingga diperoleh minyak 

produksi. Mutu minyak sawit sangat banyak ditentukan oleh kesernpurnaan proses 

pemurnian (klarifikasi), terutama kadar air dan kotoran. Oleh l<arena itu pengawasan 

~)) ~ ~ktlf~i. ~ mettdapat ~an ym;g uw.n.tt (pentittg iliperhUtikmt}. 
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Pada stasiun pemurniaan/klarifikasi minya~ terjadi beberapa tahanpan proses, 

yaitu: 

1. Penyaringan minyak 

2. Pemisahan minyak dengan lumpur 

3. ,Pemisahan lump.ur 

4. Pengutipan minyak 

Gambar 3.10. Stasiun Klarifikasi 

3.3.7.1 Oil Vibrating Screen dan Crude Oil Tank 

Minyak kasar hasil dari pengempaan masih mengandung serat-serat halus, pasir 

maupun kotoran kasar lainnya. Untuk memisahkan serat-serat halus dan kotoran kasar 

yang ter.ikut dengan minyak; dilakukan penyaringan pada ayakan/saringan great 

(v:ihmtmg ~t:re~7t), 

A yakan ini didesain sedemikian rupa dengan menggunakan pegas, sehingga 

apabila porosnya digerakkan motor listrik, maka ayakan akan bergerak. Pada ayakan 

diberikan getaran yang dengan maksud supaya minyak lebih cepat tersaring dan juga 

kotoran kasar maupun serat-serat halus lebih mudah bergerak ke tepi ayakan getar dan 

kemudian jatuh ke lubang pembuangan. Ayakan getar yang digunakan terdiri dari 2 

tingkat (double deck) dengan memakai kawat ayakan bav~1ah berukuran 20 mesh (20 

t!Jbimg tiap. t inclli kuadrat) dan. buwt a~11k:an b.awall bcro.kman 40 mesh. Scdangk.an 

diameter adalah 60 inchi. 
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Pada proses penyaringan minyak dengan ayakan getar dialirkan air panas 

dengan ttMpemur SS'C- 9-0°C yang berfitngsi agar partikel-partlK.~I pas1r dapat 

memisah dengan baik serta untuk rnengencerkan minyak. Hasil penyaringan rninyak 

kasar ditampung dalam crude oil tank, dimana crude oil tank berfungsi untuk 

penyimpanan s.ementara.. Cmde oz! tank diuapi dengan sum1 90°C de~an tujuan 

memisahkan minyak dan lumpur, mengendapkan partikel-partikel yang tidak larut dan 

lulus dari ayakan getar. Sedangkan serat-serat halus serta kotoran kasar akan tertinggal 

diatas ayakan, kemudian akan jatuh ke fruit conveyor yang selanjutnya dibawa ke fruit 

elevator untuk dimasukkan ke digester, Selanjutnya minyak yang berada dalam crude 

oil tank (kapasitas 5 ton) dipompakan ke dalam tangki pemisah lanjut (continuous settling 

tank). 

a. b. 
Garn bar 3. 11. (a) 0 ii Vibrating Screen (b) Crude 0 ii Tank 

3.3.7.2 Continuous Settling Tank (CST) 

Minyak yang dipompakan dari crude oil tank ke tangki pemisah lanjut mnsih 

bercampur dengan lumpur (sludge) dan air, oleh karena itu perlu dipisahkan. 

C41·1Ju.1.Umis s,eJilW.g iaJUC~ ta.ngli ini bm:b.t:ntuk sitindcr, dimana bagian bawah t.angki 

berbentuk kerucut yang berguna untuk mengendapkan serta menampung lumpur dan 

pasir yang masih terdapat pada minyak. 

Pemisahan minyak dari lumpur dan air dilakukan pada CST. Prinsip pemisahan 

ini adalah berdasarkan perbedaaan massa jenis. Cairan minyak yang Jebih ringan akan 

naik ke atas, sedangkan cairan Jumpur akan turun (mengendap ). Minyak akan menuju oil 
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tank melalui overflow scdangkan lumpur menuju sludge tank melalui underflow. Dari 

basil proses pemisahan, rninyak yang berada pada Iapisan atas dialirkan ke oil tank, 

sedangkan lumpur dialirkan ke sludge tank. 

Gambar 3.12. Continous Settling Tank 

l.l. 7.J Shu/g.e Tank 

Disini terjadi proses pemisahan minyak yang masih terikut di dalam lumpur 

(sludge). Lumpur yang berasal dari tangkai pemisah lanjut dialirkan ke tangki lumpur 

(sllldgt: fttttk}. TD.l'lf!ki itti digun.aklm tmnlk metttt.mpttng kotoran ~ caintn lttmptlf 

yang masih banyak mengandung minyak. Tangki ini berbentuk silinder dan pada bagian 

bawahnya berbentuk kerucut. 

Sludge tank berfungsi sebagai tempat penampungan lumpur dari Countinous 

Settling Tank (CST). Kemudian lumpur diumpan dan menuju centr{fi1ge. Centr!fuge 

berguna untuk mengolah lumpur menjadi 2 fase yaitu minyak (light phase) dan 

padatan (heavy phase). Lumpur yang masih mengandung minyak pada sludge tank 

&.at-itkan k.e .Jt.Jge Cl!nlrifag1.j. 
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Gambar 3.13. Sludge Tank 

l..3 .. 1.4 Sludge C/miJffJltlg.e 

Sludge centrifuge adalah alat untuk mengutip minyak yang masih terkandung di 

dalam sludge dengan cara sentrifugal diputar dengan 1500 rpm. Alat ini bekerja dengan 

memanfaatkan gaya sentr~fugal dari pemutaran bowl yang telah terisi padat dengan 

sludge. Padatan yang menempel pada dinding bowl dibersihkan/dicuci secara manual 

dengan normal setiap 4 jam sekali. Kapasitas Sludge centrifuge ditentukan oleh ukuran 

nozzle. Ukuran noz=le dipakai sekecil mungkin untuk meminimumkan kehilangan 

mmyak pad.a drab buang sludge centnfuge. 

Gambar 3.14. Sludge Centrifuge 
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3.3.7.5 Kolam Fat Pit 

Sebelum Sludge di buang ke kolam ~an Jimbah, terJebin dahuJu di ta1npug 

di fat pit dengan maksud agar minyak yang masih terbawa dapat terpisah kembali. Fat pit 

disteam dengan suhu 90°C bertujuan untuk memisahkan kotoran dengan minyak 

berdasarka.n mass.a jeniScuya, Minyak yang masih teJkandu.ng dala.m air aka.n berada di 

permukaan fat pit. Pengumpulan minyak dilakukan dengan cara manual. Minyak 

dikumpulkan untuk diproses ulang dan air akan dialirkan menuju kolam limbah. 

Gambar 3.15. Kolam Fat Pit 

3.3.7.6 Oil Tank 

Minyak dari (;c1untintrtJS Sen/mg Tank masuk. ke dalam oil tank. Vil tttnk 

berfungsi untuk memumikan minyak dengan cara penguapan. Metode penguapan ini 

dilakukan dengan cara rnenghilangkan kandungan air pada minyak. Oil tank yang 

digunakan PT ~ Nauli .adalah Oil 1'1nii:: berkapasitas 14 ton dengan temperatur 55°C-

600C. 
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Gambar 3.16. Oil Tank 

3,..3. 7 .7 Storage Tank 

Minyak yang kadar airnya telah turun dapat disimpan di storage tank. Minyak 

dari oil dryer dialirkan menuju storage,yang memilik:i kapasitas 500 ton. Tank ini 

berguna untuk menampung minyak yang telah siap untuk dipasarkan. 

, 

Gambar 3.17. Storage Tank 
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3.3.8 Stasiun Kemel 

Campuran amJ)as {fi~r }, eangkang (s~lt) dan biji (nut} yang keluar dari 

Screw Press di proses di Stasiun Kernel untuk menghasilkan: 

1. Ampas (fiber) dan cangkang (shell) yang digunakan sebagai bahan 

bakar boiler. 

2. Kernel (inti sawit) sebagai hasil produksi yang siap dipasarkan. 

Gambar 3.18. StasiunKernel 

3.3.8.1 Cake Breaker Conveyor (CBC) 

Calw ilr~akt."I (".anvc:.va~· (CBC) ~i untuk memecahlmenc~ah gumpalan

gumpalan press cake yang terdiri dari gumpalan serabut (fiber) dan biji (inti) sekaligus 

mengeringkan untuk memudahkan pemisahan serabut dan biji yang berasal dari screw 

press clan membawanya menuju ke vertical separating column depricarper. 

Cake Breaker Conveyor (CBC) terdiri dari satu talang yang mempunyai dinding 

rangkap. Ditengah talang terdapat screw yang mempunyai pisau-pisau pemecah (screw 

blade). Didalam conveyor. press cake diadu.k-aduk sehingga ampas yang lebih ringan 

ck~n ~di~~ <»ri btji. 
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Gambar 3 .19. Cake Breaker Conveyor 

3.3.8.2 Depricapter 

Depricarper adalah tromol tegak yang panjang yang ujungnya terdapat blower 

pengisap (fiber cyclone). Dari cake breaker conveyor, press cake yang merupakan biji 

yang mengandung serabut~ jatuh ke depric.arper. Ampas (fiber) kemudian terhisap oleh 

fiber tyd<'Yrtt; da:n diangk.ttt dengatt cwweyvr- tliffi:tk bahmt brtkar boihi<lf', sedangka11 biji 

yang lebih berat jatuh ke Nut polishing drum. Depricarper berkeja sama seperti stripper 

dengan cara berputar. 

Gambar 3.20. Depricarper 
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3.3.8.3 Nut Silo 

BiJi yang telah ~rsih menuju Jv.Jif Silo dengan mengunakan wel 1tut elewuor 

dan wet nut conveyor. Nut Silo berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara nut 

sebelwn diolah pada Ripple Mill. Pada dilakukan pengeringan bertujuan untuk 

memttdahbll proses pemec11han biji de12gan ~a dan untuk ~ 

kadar air dalam inti kelapa sawit, sehingga kernel mudah untuk dipecahkan dan 

terlepas dari cangkangnya. Kondisi temperatur yang digunakan pada Nut Silo adalah 

60°C-80°C. PT. Sago Nauli mendiamkan biji selama 2 hari di Nut Silo sebelum 

menuju ripple mill mengunakan dry nut conveyor. Tujuan didiamkan selam.a 2 hari 

untuk mengurangi kadar air yang dikandungnya. 

Gambar 3.21. Nut Silo 

Fungsi dari Ripple Mill adalah untuk memecahkan nut. Pada Riplle Mill terdapat 

rotor bagian yang berputar pada Ripple Plate bagian yang diam. Nut masuk diantara rotor 

dan Ripple Plate sehingga saling berbenturan dan memecahkan cangkang dari nut. Biji 

masuk ke ripple mill untuk memecahkan cangkang biji kelapa sawit. Pada ripple mill 

terdapat 2 bagian. Bagian diam dan bagian bergerak. Biji masuk diantara bagian bergerak 

dan diam sehingga biji dapat terpecah. Pr-oduk hasil ripple mill yaitu biji bulat, biji pecah, 
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dan inti pecah. Produ.k basil ripple mill menuju vibrating kernel mengunakan cracked 

mixture conveyor. Ripple mifl yang digunakan pada PT Sago Nault berkecepatan 1500 

rpm. 

Gambar 3.22. Ripple Mill 

3.3.8.5 Vibrating Kemel 

Sebelum hru,11 npple mill menuju ·vibrating kernel, cangkang yang telah terplsah 

dihisap menggunakan blower berdasarkan perbedaan berat. Cangkang ini digunakan 

sebagai bahan bakar boiler. Kernel masuk ke dalam vibrating kernel yang berguna untuk 

memisahkan cangkan.g dari jntjnya djmana pemi.s.ahannya berd.asarkan perbedaan ukuran. 

Kernel yang tel ah lolos seleksi vibrating kernel maka kernel menuj u kernel dryer. 

Gambar 3.23. Vibrating Kernel 
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3.3.8.6 Kernel Dryer dan Kernel Bin 

J(emef masuk ke daiam kernel J~, oortlmgsi untuk mem.mmkan k:adar air yang 

dikandung kernel. Kernel dryer di-steam dengan sistem pengembusan uap panas. Pada 

PT. Sago Nauli dilakukan pengeringan satu tahap yaitu pada suhu 75°C-80°C. Hal ini 

bertiijuan agar kadar air .k~mel turun bingga 5-7% ... Kernel yang telah kering rne.naju 

tempat penyimpanan yaitu kernel bin, sedangkan cangkang yang masih terikut dihisap 

oleh lvinowtng. 

Gambar 3.24. Kernel Dry and Kernel Bin 

3,J.9 Boiler 
Boiler adalah alat konversi energi yang mengubah air menjadi uap dengan cara pemanasan. Panas 

yang dibutuhkan air untuk penguapan tersebut diperoleh dari pembakaran bahan bakar pada ruang 

bakar ketel uap. Uap atau epergi kaJor yang dihasilkan ketel uap tersebut dapat digunakan pada 

~~~~-di~~~~turi)in. U*P~iubtt 

untuk membangkitkan listrik, proses memasak dan proses pabrik. Boiler ini berkapasitas 

olah 60 ton TBS/jam, boiler yang dioperasikan berjumlah 2 buah dengan kapasitas 

masing~masing 20 ton uap/jam. Boiler memerlukan Bahan Bakar berupa Fiber dan Shel 

sehingga di perlukan Material Handling bempa Conveyor untuk melengkapinya. Air yang 

di supplay dari Water Treatment Plant untuk di masak pada boiler sebelumnya harus 

melalui proses Demineralization untuk menetra]kan mineral air yang ada. 
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&t1er memlhki 4 komponen, yaitu : 

1. Drwn Ketel 

Komponen yang mempunyai fungsi sebagai tempat penampungan air panas dan 

tempat terbentuknya uap. Dnm:J. kaeJ men.amp:ung uap jenuh (saturated sJ~am) 

dengan perbandingan antara 50% uap dan 50% air. Drum ketel biasanya terpasang 

sekat-sekat yang bertujuan agar air tidak terbawa oleh uap. Air dengan suhu 

rendah akan turun ke bawah dan air yang punya suhu tinggi akan naik ke atas 

ttMuk kemudiao ~uap. 

2. Superheater 

Superheater sendiri adalah komponen untuk tempat pengeringan steam, karena 

uap yani whasffkan dari dn1111 kelcl ma..slb dalam keadaan basah sehin2sa beJum 

bisa digunakan. Untuk proses pemanasan selanjutnya menggunakan superheater 

pipe yang dipanaskan dengan suhu 260°C - 350°C. Dengan suhu tadi, uap pasti 

akan menjadi kering dan bisa digunakan untuk menggerakkan turbin maupun 

untuk keperh.tatl perataum lainnya. 

3. Economi=er 

Economizer merupakan komponen yang rnenyerap panas dari gas hasiJ 

pem.b.akaran s.etelah melewati s.uperh~aler. J>emanasan ini dimak.5lldkan. agar 

perbedaan temperatur antara air pengisi dengan air yang ad.a dalam drum ketel 

tidak terlalu tinggi, sehingga tidak terjadi thermal stress (tegangan yang terjadi 

karena adanya pemanasan) di dalam main drwn. Selain itu, dengan memanfaatkan 

~as ~Ma f't,.'"tnbak:m'an, mak-a ak:-dti meningkatkan eflsiensi dari boiler dan proses 

pembentukan uap lebih cepat. 

4. Steam AirHeater 

.Komponen ini berfimisi memanaskan udara untu.~ ~lljhembuskan bahan hakar 

agar dapat terbakar sempuma. Udara yang akan dihembuskan, sebelum melewati 

air heater memiliki suhu yang sama dengan suhu udara nonnal, yaitu 38°C. Tapi 

saat melalui air heater, suhu udara akan meningkat menjadi 230°C. 
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Gambar 3.25. Boiler 

3.3.10 Limbah 

Limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) atau palm oil mill effluent (PO.ME) 

merupakan salah satu jenis limbah organik agroindustri berupa air, minyak dan padatan 

organik yang berasal dari hasil samping proses pengolahan tandan buah segar (TBS) 

t~fapa S!l.w{t wiruk ~lbn. cnide pa/111 ad (CPO) . PI~ ~10tahan kctapa. sawit 

menjadi minyak kelapa sawit (CPO) akan menghasilkan limbah cair daJam jumlah yang 

cukup besar. 

Kolam limbah terdiri dari : 

• 2 unit kolam pendinginan (Cooling pond) 

• 3 unit kolam pembiakan bakteri (Mixing Pond) 

• 2 unit kolam Anaerobic 

• 3. unit 'kolam peng~ldaptm 

• 1 unit kolam aerasi 

• 1 unit kolam pelepasan 
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3.26. Limbah 

3.3.11 Sumber Air 
KebutUhlln. air unuJ.k pabrtk di su.pta.y dart sungat terdekat. dari area kebun kemudian 

di tampung oleh waduk buatan. Air dalam waduk di pompa dengan menggunakan multistage 

pump kapasitas 45 kW ke pabrik melalui proses injeksi kimia clan di endapkan pada water 

basin. air yang terdapat pada water basin kemudian di pompakan melewati penyaringan pada 

presure sand filter yang di dalamnya terdapat pasir lcuarsa menuju Over Head Water Tank. 

Air Ini di gunakan untuk Boiler, Kebutuhan Proses Panas dan dingin, Keperluan Domestik, 

Washer (bcrsih .. bcrsih pabrik) dan suplay untuk Fire Hydrant. 

3.3.12 Turbin Genset 

Turbin genset fungsinya pembangkit listrik untuk penggerak peralatan dan pengolahan 

pabrik kelapa sawit, pemurnian air, laboratorium clan Seluruh penerangan Pabrik. Untuk 

penghematan biaya maka turbin uap cukup di gerakk:an oleh uap boiler dan tidak perlu 

menggunakan bahan bakar. Semakin besar kapasitas produksi, kompleksitas proses dan 

automation, konsumsi energi listrik yang di perlukan semakin tinggi. Parameter umum 

~~ ~i listttk (tmm oomumptio.n} di pabrik flet\b'tl.hthan ke:fapa Sln\:it }Uni 

sebesar 17-19 kWh/ton TBS. Untuk penyalaan dan proses pertama pabrik hingga pabrik 

menghasilkan fiber dan shell untuk bahan bakar boiler dan boiler mampu menghasilkan 

steam dengan kapasitas yang diharapkan untuk menggerakkan steam turbine hingga 

menghasilkan energi listrik secara continue. 
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BABIV 
TU GAS KH USUS 

~1 -Pehd'atu1t111tu 

Tugas khusus ini merupakan bagian dari laporan kerja praktik yang menjelaskan 

gambaran dasar mengcnai tugas akhir yang akan disusun oleh mahasiswa nantinya 

dengan berjudul '"Analisis Behan Kerja 1\-lental dengan Metode NASA TLX Dalam 

Meningkntlotn Prodttkth:ltu Kerja•. 

4.1.l Latar Belakang Masalah 

Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak tertinggi per hektar. Untuk 

dapat memprodukslnya secara ekonomis dibutuhkan kemampuan yang tingg1, mana3i:m1en 

yang rapi dan tenaga kerja yang disiplin dan terlatih. Aktivitas tersebut selain 

menguntungkan bagi ekonomi daerah, juga menyediakan lapangan kerja bagi ribuan 

keluai·ga vang m.as.ih ber~illn.g pada has.ii pertanian. 

Luas area, produksi dan ekspor komoditas kelapa sawit di Indonesia terus 

meningkat. Berdasarkan data dari Departemen Pertanian, Databoks dan Kompas (2021 ) 

produksi CPO (Crude Palm Oil) di Indonesia scbesar 5.622.490 ton dengan Juas area 

sebesar 14.600.:206 hu. Upaya menjamin kesrabibn produht kdapa sawit harus diikuti 

peningkatan pemeliharaan di lapangan dengan penerapan teknologi budidaya yang baik 

(good agricultural practices) yang tennasuk didalamnya aspek pemeliharaan, 

meme~ peran..a.n penti~ dalam ps;.nc.apafan pefiln&~n pr<.'du.ksi d.an produktivitas, 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. Sago Nauli, memiliki banyak pekerja, dimana 

pekerja melakukan aktivitas dari produksi permesinan, ataupun proses pengembangan 

produk. Semua proses kegiatan produksi ditempat ini menggunakan mesin dan manual 

dunana pekerja d1mmta untuk menyelsaikan pekerjarumnya dt!ngan tt!pat dan ef'el'iif dan 

efisen. Aktivitas pekerjaan di tempat ini juga membutuhkan waktu yang lama dan jenis 

pekerjaan yang monoton membuat pekerjaan ini dapat menimbulkan rasa bosan, faktor 

pe.n.yehab kebo$al'\an iuBa hennac.arn-mac.aw_ ~Ja..h satunya adalah spesjalisasi pekerjaan. 
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Sebagaimana umumnya, tenaga kerja manusta J1~rusahaan harus bekel)a 7 jam 

kerja dengan jeda istirahat pada saat makan siang. Hal ini berdampak pada peker:ja seolah

olah harus bekerja secara penuh tanpa istirahat, dan mengabaikan kebutuhan istirahat 

Dis.amping itu. ti~inya permintaar;t kon.s.um.en akan produk yang dihasilkan membuat 

perusahaan lebih meningkatkan produk-tivitas produksi. Hal ini akan berdampak pada 

beban kerja fisik dan mental yang diterima para pekerja di PKS PT. Sago Nauli, dimana 

para pekerja mendapat target dari perusahaan untuk menyelesaikan semua pekerjaan. 

~alah satu metode mengukur beban k~rja mental dapat menggunakan metode 

National Aeronautics and Space Administration Task Load Index (NASA-TLX), yaitu 

pengukuran beban kerja mental berdasarkan persepsi subyektif responden. Berdasarkan 

latar belakaJ:l.i ~lab ~.nuli" men~ambil judu.l AnaJi~is .Beba..u Kerja Mental denian 

Metode NASA TLX Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja. 

4.1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fa-tar belakaug masalah d1 atas, n1aka ·identiiikasi masalah dafam 

penelitian ini adalah bagaimana cara dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja 

menggunakan meto<le National Aeronautics and Space Administration Task Load Index 

<NASA-TLX) di PT. Sago Nauli. 

4.1.3 Batasan 1\'lasalah 

Dalam suatu penelitian, untuk mempermudah suatu pembahasan suatu 

permasulahan per1u adanya suatu batasan masatah agar dart suatu p~nditian dapat 

tercapai dan tepat apa yang diharapkan dalam permasalahan tersebut. Maka dari itu 

dalam penelitian penulis memberikan suatu batasan masalah yaitu Batasan dalam 

penelitian ini .ad.a1ah penelitian dilakuk.an di PT~ Sago N.auli.. 

4.1.4 Asumsi-Asnmsi Yang Digunakan 

Asumsi yang digunakan adalah pengamatan langsung dan wawancara terhadap 

btytt..w11n ~gt~~ di PT, Sago NtiulL 
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4.1.! 1Iujuan Pmditian 

Adapun tujuan dari penelltian ini adalah mengetahui dan menganalisis: 

1. Mengide.ntifikasi tingkat beban kerja me11tal pada Divisi Proses PKS PT. 

~a!,te NauH, ~radasarkan aspek Natit>nt1J Aeronautics and Space 

Administration Task Load Index (NASA TLX). 

2. Memberikan usulan perbaikan dalam meningkatkan produktivitas kerja. 

4.1.6· ~lanfaat PMeUthm 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penel itian ini adalah: 

1. Menambah referensi mengenai penguJ....-uran beban kerja dengan menggunakan 

metodeNtJ.JioJ1alAeranautics aJui Sp~eAd.rui.nistratiou Ias.k.Laadlndf!.X (NASA

TLX), 

2. Mempererat hubungan dan kerjasama antara pihak Universitas dengan 

perusahaan dalam Program Studi Teknik lndustri, Fakultas Teknik Universltas 

Medan Area, 

3. Hasil Penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk perbaikan dalam 

meningkatkan produktivitas kerja PT Sago Nauli. 

4.l L1u1tlnsan T~ri 

Landasan teori merupakan seperangkat definisi, konsep serta proposjsi yang telah 

disusun rapi serta sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah penelitian. Landasan 

teori ini akan menj.adi dasar Va.Jli! kuat dalam .se.b.uah penelitian yang akan dj\alcykan 

4.2.1 Pengertian Ergonomi 

Istilah ergonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata yaitu "ergon" 

yun~· bfJrert; kcrju mm "nmrmi' )•nng bemm muran a.mu hukum. Jadi ~ ~ t!tgm.ttmlt 

adalah suatu aturan atau norma dalam sistem kerja. Di Indonesia memakai istilah ergonomi, 

tetapi di beberapa negara seperti di Amerika menggunakan Human Engineering atau Human 

Factor Engineering. Namun demikian, kesemuanya membabas hal yang sama yaitu tentang 

epttmal1sas1 fungsi maflusJa rerhadap aknvitas yang dtlak"Ukan. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ''Ergonomi adalah ilmu, seni dan 

penerapan teknologi untuk menyerasikan atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang 

diju®kan lwk dalam be.J:a.ltivitas mauµun istiranat <Je.f\i~m k~pwm ,dan kete.rhatas.an 
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manusia ba1k flstk maupun mental sehlngga kuabtas hidup secara kcsduruhan menJadi lebih 

baik". Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi adalah : 

1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan cedera dan 

µenyalcit akibat ketja,. menunmk.an. he.ban k.erja fisik dan mental. menguµayalcal;l 

promosi dan kepuasan kerja. 

2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak sosial, 

mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna dan meningkatkan jaminan 

sos1al baik selnma kurun waktu usia pmduktif maupun setelah tidak produl11f 

3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek teknis, 

ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja yang dilakukan sehingga 

tercipt.a kuruiw.ketja dan k-uali.ta.s. hidlq) Ya.Qi ti~i 

Dengan demikian pencapaian kualitas hidup manusia secara optimal, baik di tempat 

kerja, di lingkungan sosial maupun di lingkungan keluarga, rnenjadi tujuan utama dari 

pener.ipan ergonomi. 'terdapat tiga hal yang penting dalam mempefajari llmu ergono.mi : 

1. Ergonomi menitikberatkan manusia (human-centered). Maksudnya adalah bahwa 

fokus utama dari ergonomi ini adalah manusia, bukan mesin ataupun peralatan. 

2 .Er~cmomi Alenyes.uaikan fasilitas k.e.ria (daJ.am hal in.i mes.in dan perala.tan) dengan 

kondisi si pekerja. 

3. Ergonomi menitikberatkan pada perbaikan sistern kerja. Perbaikan disini harus 

disesuaikan dengan kemampuan dan kelemahan si pekerja. 

4.2.i Beban .Kerja 

Pada dasamya, aktivitas manusia dapat digolongkan menjadi kerja fisik (otot) dan 

kerja mental (otak). Meskipun tidak dapat dipisahkan, namun masih dapat dibedakan 

pe.kerjaan cie.o.gan domi~<ti. fisi.k. dan pe.kei:i.a,an dengan domina,si :m~ntaL Aktivitas fl.Sik d.a.n 

mental ini menimbulkan konsekuensi, yaitu munculnya bcban kerja. 

Menurut Meshkati dalam jurnal Widyanti, dkk (2010), beban kcrja dapat 

didefenisikan sebagai perbedaan antara kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan. Jika 

k~mampuan pckerja let>tb ringg1 daripada tun.tutan ~'kef)aan, al-an muncul ~.rasaan oosan. 

Sebaliknya, jika kemarnpuan pekerja lebih rendah daripada tuntutan peke~jaan, rnaka akan 

muncul kelelahan yang berlebihan. 
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Da1am jurnat Hoonaler, dkk t'20l l) juga diJelaskan bahwa beban kerja ada1ah sebuah 

konsep yang digunakan untuk menjelaskan sejauh mana seorang operator telah menggunakan 

kemampuan fisik dan mentalnya untuk menyelesaikan sebuah tugas. Beban kerja itu sendiri 

dipengaruhi oleh tuntutan ekslernal s.ehuah pekerjaan. lingkun~ fakto.r org..anisa.~i dan 

psikologis, dan sebagainya. Beban kerja terdiri dari beberapa komponen: 

1. Ada seorang operator, menggunakan sumber dayanya untuk menyelesaikan sebuah 

pekerjaan. 

2. Ada tumntan fi-s1k atuu m~ntal untrik-nienydesa}lrnn sebuah pekerjaan. 

3. Tugas yang harus diselesaikan 

i:t.U tkbatt KC'rja ~lmtat 

Menurut Henry R. Jex (1998) beban kerja mental yaitu selisih antara tuntutan beban 

kerja dari suatu tugas dengan kapasitas maksimum beban mental seseorang dalam kondisi 

tennotivasi. Aspek psikologis dalam suatu pekerjaan berubab setiap saat. Faktor-faktor yang 

m~nyebahk"-an perubahan aspek psikofogis dapat herasal aari dalam diri sendiri (internal) atau 

dari luar diri sendiri seperti peker:jaan dan lingkungan (eksternal). Faktor internal maupun 

eksternal sulit dilihat dari kasat mata sehingga dalam pengamatan hanya dilihat dari hasil 

pekei:iaan atau faktor y~ dapat diukur secar.a obvflctif ataupun da._ri ti~ka.h lak.u. dat1 

penuturan si pekerja sendiri yang dapat diidentiJikasi. Selain itu beberapa individu memiliki 

kondisi tubuh dan melakukan yang sama, secara objektif menunjukan tingkat performansi 

yang sama. Sebagian individu berpendapat bahwa pekerjaan yang dilakukan ringan dan tidak 

mtnguras otak- semennm1 inJh-1du lainnya be.rpendapat sebaliknya, Hai ini mendasan 

munculnya idc mengenai beban kerja mental. 

Pengukuran beban kerja mental secara subjektif merupakan pengukuran beban kerja 

di inana sumher .data y.a.ng diolah adalal;i da~ y~ ber$if.at kualitarif Penz.ukuran ini 

merupakan salah satu pendekatan psikologi dengan cara membuat skala psikometri untuk 

mengukur beban kerja mental. Cara membuat skala tersebut dapat dilakukan baik secara 

langsung (terjadi secara spontan) maupun tidak langsung (berasal dari respon eksperirnen). 

~wJe ~"%rukuran yang di!,lUll.ikan aJalah dengan mem11lh f.1k.-ior-faktor beban k~rJcl mental 

yang berpengaruh dan memberikan rating subjek"tif. Metode pengukruran beban kerja mental 

secara subjektif antara lain: 

1.. NASA TaskJ_,pad.Jru:k.r. CNASA-TLX} 

2. Hwper Qoorper Rating 

3. Subjective Workload Assessment Technique (SWAT) 
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4.2.4 Pengukurat't Raft dengan 1\tetooe WMk Sampling 

Sampling kerja atau work sampling adalah suatu tek:nik untuk mengadakan sejumlah 

besar pengamatan terhadap aktifitas kerja dari mesin, proses atau pekei:_ja/operator. 

Peoguknran kerja de.ngan me.tode sampling. kerja dapa.t diklasifikasika se~ peogukuran 

kerja secara langsung karena pelaksanaan kegiatan pengukuran harus secara langsung di 

tempat kerja yang diteliti. Bedanya dengan cara jam henti adalah bahwa pada cara sampling 

pekerjaan pengamat tidak terus menerus berada ditempat pekerjaan melainkan mengamati 

llan:ya pada wal-tu,,.\\--'llJdu yang tdah ditentuk--an secant a-cak 

Sampling kerja (work sampling) pertama sekali digunakan o.leh L.H.C. Tippet di 

industri tekstil British dan sampling kerja ini diperkenalkan ke negara lain dengan nama 

"rµ.Oo delµii' pa® t.ah1&1 l 940 . c.;~plini k~rja m.empunyai 3 ~an -utama : 

l. Activity and delay sampling untulc mengukur manusia atau mesin keadaan bekerja 

atau menganggur. Sebagai contoh, untuk menentukan persentase seseorang yang 

bekerja dan seseorang yang tidak bekerja. 

2. Perfooumce sumplirtg untuk mengukur wctktu kerja dan waktu tiduk ~i...--erja 

seseorang dalarn melakukan kegiatan manual dan menetapkan indeks perfomance 

seseorang selama bekerja 

3 Work measure mer-it untuk menetapaJcan waktu c;.tandart JJlltuk sebuah operac;t 

4.2.5 NASA - TLX (National Aeronautics <md Space Administration- Task Load 

Index 

Mi:tooe NASA~11.X dtkc-trtbnngktttt oleh Sandra G. d;,tft NASA n•se-tJfclt nm/er dan 

Lov.·ell E. Staveland dari San Jose State University pada tahun 1981. Metode ini di 

kembangkan berdasarkan munculnya kebutuhan penguk.uran subjekl:if yang terdiri dari skala 

sembilan faktor ( kesulitan tugas. tekanan waktu.. jenis aktivitas. usaha fisik, usaha mental, 

perfurmansi. frustas1, stress da.n kdeiahan). Dari ~embilan fil'1or ini dis~d~rhanalnm Jagi 

menjadi 6 yaitu: mental demand (kebutuhan mental), physical demand (kebutuhan fisik), 

temporal demand (kebutuhan waktu), pe~formance (perfonna), effort (tingkat usaha), dan 

.frusJ..raJ.iar;. dew.and (ti~a1 frostasi\. 

Hart dan Staveland (1991), merumuskan masalah pembuatan skala peringkat beban 

kerja sebagai beril-ut: 

1. Memilih kwnpulan sub skala masalah yang paling tcpat. 

:t M~nentukan bagam1ana me.nghubungkan sub sknln tersebut untuk mcmperoleh 

nilai beban kerja yang berbeda, baik diantara tugas maupun diantara pemberi 
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pa-mgkat. 

3. Menentukan prosedur terbaik untuk memperoleh nilai numerik untuk sub skala 

tersebut. 

Ada t1ga ·katageri pem1hhan sub !lka1a yaim ~ 

1. Skala yang berhubungan dengan tugas (kesulitan tugas, tekanan waktu dan jcnis 

aktivitas) 

Pe-ringkat y~ diberikan pada ke-Slllitan b.Jga~ memb~~ infon:nasi tent.ang 

persepsi subjek terhadap tugas yang dibebankan. Tekanan waktu dinyatakan sebagai 

faktor utama dalam beban kerja yang dihitung dengan membandingkan waktu yang 

diperlukan dalam penyelesain tugas dan waktu yang tersedia. Peringkat yang 

d1~nka-n pada jetllS aktivitas tcmyata tidak ~mah berkore1a!j1 s~cara ~igmfik.in untuk 

beban kerja keseluruhan. Dengan demikian, pada skala yang berhubungan dengan 

tugas, hanya faktor kesulitan tugas dan tekan.an waktu yang memberikan infonnasi 

yang ~iiuifikan me~.enai beban kerj.-a. 

2. Skala yang berhubungan dcngan tingkah laku (usaha fisik, usaha mental dan 

perfonnansi) 

htktor mr.ilia fis1k mencermmkan mampulas1 eks~rimen deng~m faktor 

kebutuhan fisik sebagai komponen beban kerja utama. Hasil eksperimen menunjukan 

bah\\'-a faktor usaha fisik tidak memihki korelasi yang tinggi dan tidak memberi 

konstribu.si y.ao.g signifikan terhadap bebap. ~rJa s.ecara kec;elurnban- Na.mun faktor 

ini temyata berbubungan kuat dengan faktor tekanan wal."tU (tugas dengan tekanan 

waktu yang tinggi memerlukan tingkat respon yang tinggi pula) dan faktor stress 

(untuk tugas yang lebih kompleks). Faktor usa11a mental merupakan kontribusi 

p~ntmg pad-a beban ·kel)a pad.a !:>'aat jurnfah tugas. o~rasional meningkat karena 

tanggung jawab operator berpindah dari pengendallan fisik langsung menjadi 

pengawasan. Peringka1 usaha mental berkorelasi dengan peringkat beban keseluruhan 

dalam setiap kat.a.s;ori ek~perimen ®n merupak.an faJ..1or kedua yang pali.n~ ting~i 

korelasinya dengan beban kerja keseluruhan. Peringkat perfom1ansi berkorelasi secara 

signifikan dengan peringkat beban kerja keseluruhan. 
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~- Skala yMlg ~rhubungan dengan subjek {frustas1, stress dan kdefahan) 

Frustasi merupakan fak"tor beban ke~ja beban kerja ketiga yang paling scsuai. 

Peringkat frustasi berkorelasi dengan pcringkat beban kerja keseluruhan secara 

~kan pad.a semu.a k.atagori ekspefimen.. Peringkat st.r~C\S ine.w.akili manipulasi 

yang mempengaruhi peringkat beban kerja keselumhan. Sementara fak1or kelelahan 

tidak berhubungan dengan beban kerja. 

4 . .J Pengumpuhut Data 

4.3.1 Pembobotan Hasil Kuesioner 

Pada tahap ini, pekerja diminta untuk memilih dengan cara memberikan tanda 

cent.an~ (.../) ..a.tau menulis salah satu dari du.a f.aktcu- 'l:ang lebih druninan mempengaru.hi 

beban kerja mereka. Hasil pembobotan dapat dilihat pada Tabel IV l. 

Tabe1 IV. 1 Data pcmbobotan kuesioner pekerja 

! No ! Faktor I Pll P2 1 P3 ' P4J P51 P6 P7 P8' P91 Totali 
I I I ' , ., I - . -~--+---- -+---+!- --+----l 

1 Physical Demands 2 I 1 3 ; 2 3 1 I 2 I 3 I 17 

i
i ! 

I 2 Mental Demands 1 l I 1 J 0 j 5 l 1 t 2 I 1 [ 13 

~ i .;,,pon;;f Demand.! I I J f 2 2 - 3 t1j4-- 3 +--2---+-j ~2~t .,.,j 
! I I I : I ' i 

I 4 j Own Performance 2 I 3 I 3 I 3 5 ! 5 : 3 2 4 I 
1-5 +- - Efiorl ~~ ~ 4- q 4 I 3 r 31 3-1- 4 4 4 I 
I 1 i I i ! I ~ 

30 

34 

~ ~rustation 5 , 2 I 2 4 l I 0 1 3 l I 19 

1

1 
Total I 15 I 15 ! 15 1 5 1 5 l 15 15 

1
1 l 5 15 I 

. i Ii '-- ! I i _. _ _,__ ..____....I _~I _ _,i __ _, 

Pada Tabd [V.l dlketahui bahv .. ·a b.asil ~mbobotan rertinggi dari \eseluruhan 

pekerja ada pada faktor effort dan own pciformance. Disini pekerja membutuhkan usaha 

dan performansi yang tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan. Bobot terendah dari hasil 

p~bobotan .adalah .oien.t.al d~mand kareIJ.a pekeriaan tersebut ti<iak terlalu. menuntut 

pekerja untuk berpikir, menghitung, teliti, dls dalam menyelesaikan pekerjaan. Tetapi, 

faktor mental demand tetap saja memberikan kontribusi penyebab tingginya be ban kerja 

mental pekerja. 
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4.l.l Pcmberian Nihti MttW Sblaa 

Peringkat (rating), merupakan tahap lanjutan setelah dilakukannya tahap pembobotan. 

Pada tahap ini peringkat atau rating pada skala 1-100 diberikan untuk setiap indikator sesuai 

d~ ke.adaan yang dialami oleh ~ pek.e.rja, Ha..'\il .pemberian ratinif. dapat d.ilihat pad.a 

Tabel. TV.2. 

Tabel I V.2 Data pemberian rating pekerja 

No j F'aktor Pl 

2 

3 

4 

Physiccll 

Demandv 

Aferual 

Tempo rial 

I Demands 

Own 

80 

70 

1 80 

80 
P erjormance ' 

P2 P3 l P4TP5 P6 
' 

I 

60 I 90 
I 

! 
40 go I 15 

p7 l 
I 

' 
I 

65 ! 
! 

P8 f P91 

70 80 

60 I 65 l 10 90 80 , 10 Ii 95 
I ! 

I 90 

so so 90 15 60 '. 10 I 90 
I I 

i I : 

I 40 I 

90 

4.3.3 Perhitungan Weighted Workload(W\VL) 
M~frghitung WWl bct'tujiran untuk m¢ndapatkan klilai dart ~00,n l~rja mental 

tiap fak1or. Bo bot dan rating (lihat Tabel IV. J dan IV.2) pada setiap faktor akan dikalikan. 

Kemudian nilai basil perkalian dari masing-masing fa.ktor dijumlahkan dan di bagi 15 

yang menghasilkan nilai rata-rata WWL, lihat persamaan (Il.1 dan 11.2). Rekapitulasi 

perh1tungan nihu WWL dapat dilihat pada Tabel lV.3. 
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label lV.3 P~hitungan WWL pekerja 

No l Faktor Pl P2 I· 
i 

PJ j P4 PS P6 P7 PS P9 I 
Physical I I I 

240 I 
I l 

l 160 60 ! 210 I 80 1s I 130 70 240 ! 
Vfl.lfl<Jiid.;; i 

i 
; 

I i I I i 
I I i 

I 

I Mental I ! I I 
I 

65 l 2 70 60 ! 70 0 400 i 70 I 140 95 
Demands 

t I I I I 

! 1- i 
! - I 

1~J,ai I 

l l l I i 

3 80 I 150 ! 160 i 180 225 60 ' 2so 1 270 80 
Demands 

I i l I 
Own I I i 

210 I 4 I'etfonnance I 160 1 210 I 180 255 400 450 ' 160 360 
I l I ! 

5 {fjorJ I JSO I 300\ ml· f 
~5~ I 
-'- - I 110 285' ; J20j J60 280 

6 Frustation 425 160 I 140 360 50 0 i 70 ~ 240 40 
Total \ "-W., 1275 940 j 1095 1200 I 125 1270! 1140 1240 1095 

j i I ._j 

62.6 I l 

I 84.61 16 82.6 ! ! Skor 85 73 I 80 75 73 
i I ; 

l ' WWL 1 I I _l._ l I 

Nilai WWL merupakan nilai beban kerja mental yang diperoleh pekerja. 

4.3.4 Pengbteg~rt.n P.enitaift•\ Beba-n l\;efja 

Kategori penilaian beban kerja terdiri dari lima tingkatan yaitu beban kerja mental 

rendah pada skala 0-9, beban ke~ja mental sedang pada ska la 10-29, be ban kerja mental 

agak tinggi 30-49, beban kerja mental tinsgi 50-79 dan beban kerja Mental sangat tinggi 

pada s'kala 80-100. Ketegon penilaian beban kerja tnental pekerja Japat d1hhat pada 

TabelIV.4. 
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Tabet IV.4 Kategori Pt'mlaian beban k~rJa pd:er:1a 

Pekerjaj Beban Kerja l Ketegori 
... ·- --- I Beban Kerja Sangat Tfnggi Pt I 85.00 I 80 <Behan Kerja < 

100 
P2 62.66 ' 50 < Beban Kerja < 79 

I 
Behan Kerja Tinggi 

P3 73.00 : 50 < Behan Kerja < 79 Behan Kerja Tinggi ! 
j . 

P4 80.00 
I 

80 < Behan Kerja < Beban Kerja Sangat Tinggi 
! I 

100 r Ps- 75.00 I so< Beban Kerja < 79 Behan Kerja Tinggi 

P6 84.66 80 <Behan Kerja < ~i Behan Kerja Sangat Tinggi 
100 -·-r--· 

50 < Beban Kerja < 79 -·--·--Beban Kerja Tinggi --P7 76.00 
;-= pg = - --82.66·--~" 1- - so« B'cl,ali=Kef:ja~<: . , ... Bebnn'Kcrja-Sangat 'finggi 
I 100 
i P9 73.00 80 < Beban Kerja < Behan Kerja Tinggi 
I 100 I I 

Melalu1Ta~l1V.4 d1i"'r-ahur bahwa seturuh pek"'fJtl mem1hld beban kerja mental 

yang tinggi. Berikut adalah pembahasan be ban kerja mental setiap pekerja : 

l. Behan kerja mental Pl 

Bcban ketja mentru pada Pl dikctahui adalah sebe5nr 85.00%. N1la1 

beban kerja mental Pl tersebut dikategorikan sebagai beban kerja mental 

yang sangat tinggi. Faktor frustation adalah menjadi faktor dominan 

penyebab beban kerja mental Pl, 

2. Bebao ke.tja mental P2 

Beban kerja mental pada P2 diketahui adalah sebesar 62.66%. Nilai 

beban k~r.Ja m~nta·1 P2 tersebut drkategorikan scbagcu beban kerJa mental 

yang tinggi. Fah.'1or effort adalah menjadi faktor dominan penyebab beban 

kerja mental P2. 

1. BebaD kerja mental P3 

Beban kerja mental pada P3 diketahui adalah sebesar 73.00%. Nilai 

beban kerja mental P3 tersebut dikategorikan sebagai beban kerja mental 

yang tiog,gi. Fak1or ~fforJ adalah menjadi faktor do111inan penyebab beb.an 

kerja mental P3. 
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4. Behan kerja mental P4 

Ikb;m k\;:rja mt"flttl pada P4 di~u.i OO<llflh ~~1r 80.00%. NiJai 

beban kerja mental P4 tersebut dikategorikan sebaga1 beban kerja mental 

yang sangat tinggi. Faktor frustation adalah menjadi faktor dominan 

penyebab beban kerja mental P4. 

5. Behan kerja mental P5 

Bcban kerja mental pada P5 diketahui adalah sebesar 75.00%. Nilai 

lx.4x\h kcr.1tt. tnentaf .t'S tcrscbttt Jikategoriktm scb-agt\J h..:txm kerja tncntut 

yang tinggi. Faktor own peiformance adalah menjadi faktor dominan 

penyebab beban kerja mental PS. 

6. Behan kerja mentaJ P6 

Beban kerja mental pada P6 diketahui adalah sebesar 84.66%. Nilai 

beban kerja mental P6 tersebut dikategorikan sebagai beban kerja mental 

yang sangat tmgg1. faktor own pe!formt111,:e adaiah men1ad1 faktor domman 

penyebab beban kerja mental P6. 

7A &ban kerja mental P7 

Beban kerja mental pada P7 diketahui adalah sebesar 76.00%. Nilai 

beban kerja mental P3 tersebut dikategorikan scbagai bcban kerja mental yang 

tinggi. Faktor Effort adalah menjadi faktor dominan penyebab beban kerja 

mental P7. 

8. Behan kerja mental P8 

Behan kcrJa mcnta{ pada PS dikctahui adalah sebesar 81.66%. Nilai 

beban kerja mental P8 tersebut dikategorikan sebagai beban kerja mental 

yang sangat tinggi. Faktor effort adalah menjadi faktor dominan penyebab 

beban kerja mental P8. 

9. Behan kerja mental P9 

Behan kcrja mental pada P9 diketahui adalah sebesar 73.00%. Nilai 

beban kerja mental P9 tersebut dikategorikan sebagai beban kerja mental 
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4 . .l.~.~A~pek Ejft>rt 

Permasalahan yang ada di aspek Effort dapat diatasi dengan mengurangi 

pekerjaan lebih pada operator dan .fttter/tukang. Untuk jitterltukang cara 

me,~atasinya de.n,g.an .membatas.i pek.e.rj,aan y.aug berat... sed.angkan untuk opern.tor 

dengan mengurangi pekerjaan yang tidak p~rlu seperti mengawasi mesin setiap 

waktu, berdiri terus menerus di bagiannya, dan lain-lain. Untuk masalah mengawasi 

mesin dapat diatasi dengan bantuan operator lainnya sehingga operator tidak perlu 

terns rn~nerus m~ngam1si mesin. Kemudtan untuk ~rdiri terus menerus, 

perusahaan sudah membuat alarm atau beJ pertanda bahwa operator yang satu 

sudah siap dan operator yang lainnya harus sudah bersiap di tempatnya masing

mac;.1fl8.. 

4.3.5.6 Aspek Frustation 

Dalarn mengatas.i pennasa1ahan yang ada aspek dapat dilakukan dengan 

membenkiln upah tambahan apabila tnerekn hams beke1:ia sampai 1embur. Dengan 

mcmbcrikan upah tambahan, rasa stress mereka akan berkurang karena kinerja 

mereka serasa diharga] oleh pihak perusahaan. 
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DABV 

KESll\tlPULAN DAN SARAN 

~.l -Kesimptl.ttl'n 

J. Dengan menggunakan metode NASA-TLX. diketahui bahwa terdapat faktor dominan 

yang mempengaruhi tingginya beban kerja mental pekerja yang dapat dilihat pada 

TabeI V.1 

Tabel VJ Besamya bebal:l. lerja mental dru1 fuktot domhmn yang mempengun1bi 

beban kerja mental pekerja 

I Pekerj Beban Kategori Faktor I l a Kerja dominan 1 

1
1 M SS.00% Sangat F!v.statir.m l 
r---·~-------+--T_i_n_""'ggi"""·-~ ~ 
1 P2 62.66% Tinggi Etfcnt I 
l--_P_3_-+-~.!..]_.o_o~-~-+--T_in~g~~---,-~~~i~f! __ o_rl __ _,I 

P4 80.00% . Sangat Frustation I 
1-----+---~----·-· ---~i.-· -· I~·---tl_____ ---~ 

P·-5--1---7-5_.o_o~~~~ _j_=~in=~-J l!erf~r~~ncg~J 
I P6 84.66% I Sangat I Own ! 
~ __ L . Tinggi I per(onnance J 
! P7 ?!),00<?~. l.. T~~ 1 J;'jj(>rt ~. 
r I 
L__P_8-~1---~8-2._6_6°_Yo_-1-l __ i_:~g~1a~t--+---~-E~ff~o1j 
I P9 I 73.00% Tinggi Own 
.__ ___ __._ ______ ~ ____ ___. _ _.._· e_rf.~00wnce 

2. Setefah difakukan penguhu11n beban kerja mental dengw metode NASA .. TLX dengan 6 

unsur yaitu Physical Demand, Mental Demand, Temporal Demand, Own PeJjonnance, 

Effort dan Frustation diketahui tiap unsur memiliki penyebab beban kerjanya masing

masing. Untuk Effort yang memiliki skor NASA-TLX paling banyak dikarenakan 

pekerja hams melakul-au usaha yang teb}h banyak untuk menyelesalkan tugasnya. 

Kemudian pada Physical Demand disebabkan operator juga hams melakukan pekerjaan 

fisik sepe1ti membawa dan mengangkat barang. Kemudian Mental Demand disebabkan 

kegiatan mengingat mencari, dan memilal1 yang dilakukan operator dan fitter/tukang. 
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s~tdah itu unt:uk Own i'erff.rrmance dikan!mikan tuntutan melakuka.n pekerjaau yang 

sempuma (tidak boleh ada kesalahan) . Pada Temporal Demand disebabkan oleh tekanan 

waktu yang dirasakan tmtuk menyelesaikan pekerjaan. T erakhir untuk F'rustation 

dikarenakan karyawan tidak mendapatkan upah tambahan ketika harus bekerja hin_gga 

tembur. Dengan permasalahan dtatas bukan ttdak mungkm akan menunbutkan stress 

pada pekerja maupun karyawan yang bekerja. 

3. Pihak perusahaan mampu mengurangi beban kerja mental yang ada dengan mengatasi 

segala masalah )1illg ada pada trap a~k NASA·TLX. Terutama dalam aspek Effm1 yang 

mernpunyai nilai paling banyak dengan menyiapkan segala peralatan dan fasilitas dalam 

proses perbaikan mesin maupun operator yang setiap waktu selalu berada di bagiannya. 

Dengan begitu usaha yang dilakukan oleh operator maupun fitter/tuk.an,g menjadi lebih 

sedik1t Jan tidak· harus b~-pdar k-eras jika teqadi lcelummgan ket~rse<.haa.n peralntan. 

Solusi penyediaan peralatan ini juga untuk menyelcsaikan masalah di aspek Physical 

Demand. Kemud.ianMental Demand, dengan menempelkan catatanjumah peralatan serta 

mensederhanakan bentuk template pendataan. Setclah itu Temporal Demand. den.gan 

ruembatas1 tel--anan waktu untuk menye1esai1..an p~kerjaa.n hrngga pukui 12.00. 

selanjutnya Own Performance, dengan menginspeksi kembali mesin sebelum di perbaiki. 

Yang terakhir Frustation, dcngan memberikan upah tambahan apabila bckcrja sampai 

lembur. 

S..? ~antn 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah: 

l. Dapat mempelajari lebih dalam mengenai metode pengukuran beban kerja mental 

NASA-TLX. 

2. Untuk penelman b--ela1uutny-a, diliarapkan mampu mempelajari leh1h la1uut pros.;,s 

kerja yang ada di pernsahaan dengan lebih rinci sehingga dapat menemukan segala 

masalah - masalah yang membutuhkan solusi dengan segera. 
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